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RINGKASAN 

Teknologi penyambungan dua buah logam yang diperoleh dari kombinasi 

panas akibat gesekan dan tekanan atau yang disebut dengan pengelasan gesek 

(friction welding). Mesin las gesek merupakan alat alternatif yang dapat digunakan 

untuk menyambung dua buah material logam maupun non logam yang 

memanfaatkan panas yang dihasilkan dari gesekan antara dua permukaan logam, 

dimana logam yang satu berputar menggunakan kecepatan putaran dan logam 

lainnya diam tanpa berputar akan tetapi bergerak maju dengan menggunakan 

tekanan pneumatik maupun hidrolik. Perancangan mesin ini bertujuan untuk 

mengetahui dan membuat kontruksi perancangan yang benar sehingga didapat hasil 

perancangan mesin las gesek dengan sistem penggerak pneumatik double acting 

yang mampu menyatukan benda kerja. Metode perancangan yang digunakan 

meliputi aspek analisa kebutuhan, konsep desain, pemilihan desain, perancangan 

dan perhitungan elemen mesin. Desain mesin las gesek dibuat mirip dengan mesin 

bubut, karena memerlukan putaran untuk menghasilkan panas. Hasil dari 

perancangan didapat sebagai berikut, mesin menggunakan motor penggerak 1,5 HP 

dengan putaran 1500 rpm, diameter minimal poros utama adalah 22 mm, dan 

diameter piston silinder pneumatik adalah 25 mm. Mesin dirancang mampu 

menyambung benda kerja berbahan dasar stainless steel 304 dengan diameter 10 

mm dengan tekanan gesek sebesar 44 Kgf/cm2 dalam waktu 30 detik. 
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ABSTRACT 

The technology of joining two metals obtained from a combination of heat 

due to friction and pressure or what is calledfriction welding. Friction welding 

machine is an alternative tool that can be used to connect two metal and non-

metallic materials that utilize the heat generated from friction between two metal 

surfaces, where one metal rotates using rotational speed and the other metal is 

stationary without rotating but moves forward by using a friction welding machine. 

pneumatic and hydraulic pressure. The design of this machine aims to find out and 

make the correct design construction so that the results of the friction welding 

machine design with a double acting are able to unite the workpieces. The method 

used in the design includes aspects of requirements analysis, design concepts, 

design selection, design and calculation of machine elements. The design of the 

friction welding machine is made similar to a lathe, because it requires rotation to 

generate heat. The results of the design are obtained as follows, the engine uses a 

1.5 HP drive motor with a rotation of 1500 rpm, the minimum diameter of the main 

shaft is 22 mm, and the diameter of the pneumatic cylinder piston is 25 mm. The 

machine is designed to be able to connect workpieces made of stainless steel 304 

with a diameter of 10 mm with a frictional pressure of 44 Kgf/cm2 in 30 seconds. 
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